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PENDEKATAN KRITIK SENI TERHADAP ILUSTRASI  
BERTEMA PENDIDIKAN KARYA JOKO SANTOSO 
 
Oleh Danang Hanjaru 
NIM 08206244008 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, makna dan juga 
pengorganisasian unsur rupa yang terkandung pada karya ilustrasi bertema 
pendidikan karya Joko Santoso. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah 
ilustrasi karya Joko Santoso yang ada pada rubrik opini Surat Kabar Harian 
Kedaulatan Rakyat terbitan April 2012. Penelitian difokuskan pada pendekatan 
kritik seni pada karya ilustrasi bertema pendidikan. Data diperoleh melalui 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis melalui analisis deskriptif 
kualitatif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas (triangulasi dan ketekunan 
pengamatan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ilustrasi bertema pendidikan 
karya Joko Santoso pada terbitan April 2012 cenderung bentuk kartun yang 
menjadi objek ilustrasinya, walaupun objek terkesan monoton. Pesan non verbal 
yang ada di ilustrasi bertema pendidikan karya joko Santoso ikut menguatkan dan 
mewakili isi dari artikel pada rubik opini. Penggambaran yang sederhana 
membuat ilustrasi bertema pendidikan mudah dipahami dalam penyampaian 
makna (2) Unsur rupa yang ada dalam ilustrasi bertema pendidikan menjadikan 
kesatuan unsur rupa yang menjadikan ilustrasi menarik untuk dilihat. 
 
Kata kunci: kritik seni, ilustrasi, unsur rupa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Beragamnya surat kabar yang  mengandalkan rubrik–rubrik andalan sebagai 
identitas suatu surat kabar tersebut, selain harus mengandalkan kualitas berita atau 
naskah. Di samping itu, surat kabar  juga harus memperhatikan unsur verbal maupun 
unsur visual diantaranya adalah gambar ilustrasi dan teks.  
Rubrik opini di Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat (SKHKR) disamping 
menyinggung tentang kejadian sosial di Indonesia maupun di luar negeri. Tak 
terkecuali tentang pendidikan. Pentingnya pendidikan bagi generasi muda bangsa 
Indonesia agar bangsa ini semakin berkembang dari segi sumber daya manusianya 
menuju kehidupan dan pola pikir sesuai dengan ketentuan yang ada, dalam 
penggambarannya ilustrasi bertema pendidikan tersebut dapat menguatkan isi dari 
artikel tersebut. Sebagai sarana informasi, ilustrasi merupakan pesan non verbal yang 
dapat menjelaskan dan memberi penekanan tertentu pada isi pesan, dan peran ilustrasi 
dalam rubrik opini sangat berperan karena lebih mudah diingat dari pada kata-kata, 
dan paling cepat dipahami serta di mengerti maksudnya. 
Joko Santoso adalah ilustrator di surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam 
karyanya banyak ditampilkan contoh ilustrasi yang cukup menarik. Dalam pembuatan 
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karyanya, Joko Santoso sering menggunakan teknik manual dan komputer grafik. 
Dan juga kerap menampilkan berbagai jenis ilustrasi, dari kartun, karikatur, komik. 
Ilustrator tersebut tidak semata-mata membuat karya, karya yang diciptakan Joko 
Santoso mengandung unsur seni yang dapat dinikmati oleh semua kalangan baik 
pembaca maupun kritikus seni. Ilustrasi yang diciptakan oleh Joko Santoso dalam 
SKHKR menjadi media penyampai pesan secara visual. Gambar ilustrasi tersebut 
turut memperkuat isi verbal dari artikel dalam Rubrik Opini SKHKR. 
Sebuah karya yang dihasilkan dari sebuah penghayatan seorang ilustrator  
bahwa apa yang diciptakan itu indah. Perlu adanya  kritik seni terhadap karya seni 
tersebut agar apa yang ingin disampaikan seniman terhadap publik dapat disampaikan 
dengan baik. Tujuan dari kritik seni adalah memahami karya seni dan menemukan 
suatu cara untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi suatu karya seni yang 
dihasilkan, serta memahami apa yang disampaikan oleh pembuatnya sehingga hasil 
kritik benar-benar maksimal, dan secara nyata dapat menyatakan baik dan buruknya 
sebuah karya. 
Akhir dari sebuah kritik seni adalah supaya orang yang melihat karya seni 
memperoleh informasi dan pemahaman yang berkaitan terhadap mutu suatu karya 
seni menumbuhkan apresiasi serta tanggapan terhadap karya seni (Feldman dalam 
Bahari, 2008: 3). Selain sebuah wacana gambar ilustrasi juga sering dipakai oleh 
seorang seniman untuk mengkritik atau menyindir sesuatu yang sedang terjadi karena 
3 
 
gambar iustrasi mengandung sebuah pesan yang ingin disampaikan kepada semua 
orang melalui sebuah gambar. 
Berikut adalah judul ilustrasi bertema pendidikan karya Joko Santoso yang 
termuat di SKHKR pada terbitan bulan April 2012 di mana di bulan tersebut tema 
dari rubrik opini SKHKR banyak menampilkan tema pendidikan diantaranya.“Mapel 
Perekat Bangsa” yang terbit pada tanggal 2 April 2012, dimana digambar ilustrasi 
tersebut ditampilkan gambar pelajar putra-putri Indonesia memeluk dunia. 
 Judul ilustrasi SKHKR terbitan  13 April 2012 “Pelajar Telantar dan 
Sengketa Yayasan” ilustrasi bergambarkan tangan beradu panco seakan 
membawakan sebuah polemik antara yayasan dan ahli waris yang membuat bingung 
para pelajar karena sekolah mereka menjadi lahan konflik. 
Judul ilustrasi SKHKR terbitan 19 April 2012 “UN dan Hantu Kecurangan” 
dalam ilustrasi disini digambarkan dengan seorang siswa yang sedang mengerjakan 
soal ujian dengan dihantui sesosok hantu bertuliskan kecurangan. 
Judul ilustrasi SKHKR terbitan 26 April 2012 “UN dan Hak Penyandang 
Disabilitas” bergambarkan siswa siswi disabilitas memikirkan UAS disini diceritakan 
bahwa untuk soal ujian SMA dan SMK tidak disertakan lembar soal untuk siswa-
siswi disabilitas. Disini patut kita kritisi agar dapat menganalisis ilustrasi tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik meneliti lebih lanjut untuk 
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mengamati baik proses dan perilaku dari subjek penelitian untuk dapat menganalisis 
tentang ilustrasi bertema pendidikan karya Joko Santoso. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah bentuk dan makna karya ilustrasi karya Joko Santoso 
berdasarkan pendekatan kritik seni dalam rubrik opini SKHKR yang 
bertemakan pendidikan dalam kurun waktu April 2012? 
2. Bagaimanakah pengorganisasian unsur rupa dalam gambar ilustrasi karya 
Joko Santoso yang bertemakan pendidikan dalam kurun waktu April 2012? 
 
C. Tujuan Permasalahan 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk dan makna karya gambar ilustrasi karya Joko 
Santoso dengan pendekatan kritik seni dalam rubrik opini SKHKR yang 
bertemakan pendidikan dalam kurun waktu April 2012. 
2. Untuk mendeskripsikan unsur rupa dalam gambar ilustrasi karya Joko Santoso 
yang bertemakan pendidikan dalam kurun waktu April 2012. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Sebagai sumbangan ilmiah dalam menambah referensi ilmu pengetahuan 
di bidang seni rupa serta memberikan wacana bagi peneliti tentang kritik 
seni. 
b. Memudahkan bagi pembaca untuk lebih mengkritisi suatu karya ilustrasi 
dalam suatu media cetak. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai upaya memotivasi peneliti dibidang seni rupa, khususnya tentang 
kritik seni. 
b. Bagi peneliti, selain sebagai syarat kelulusan, penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan baru tentang ilmu di bidang seni rupa 
khususnya dalam studi tentang kritik seni.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Pengertian  Seni Rupa 
 Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang 
bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan 
mengolah konsep titik, garis,bidang, volume, warna, tekstur dan pencahayaan dengan 
acuan estetika. (http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa). 
Keberadaan karya seni sangat ditentukan oleh tampilan unsur-unsur rupa atau 
unsure visual yang melingkupinya. Unsur-unsur itu antara lain berupa garis, bidang, 
bentuk ruang, warna, dan sebagainya. Unsur-unsur tersebut tidak harus hadir secara 
lengkap pada karya seni rupa, karena masing-masing unsur diciptakan untuk 
mewujudkan citra tertentu (Bahari, 2008: 78). Dengan kata lain kualitas keseluruhan 
sebuah karya seni lebih penting dari jumlah bagian-bagiannya. 
 
B. Ilustrasi  
Seni ilustrasi di Indonesia sudah dikenal sejak lama, hanya tidak dipopulerkan 
seperti saat ini. Terbukti dengan banyaknya gambar-gambar yang terdapat dilembaran 
daun lontar yang fungsinya juga sebagai juga sebagai penghias. Contoh lainnya yaitu 
wayang beber. Wayang ini berupa lembaran ilustrasi yang ceritanya dituturkan di 
muka umum oleh seorang dalang, bukan dimainkan seperti boneka (wayang kulit dan 
6 
 
7 
 
wayang golek). Sedangkan seni ilustrasi modern seperti yang kita kenal sekarang 
baru berkembang sejak masa penjajahan Belanda. 
Ilustrasi adalah seni gambar yang dipakai untuk memberi penjelasan atas 
suatu tujuan atau maksud tertentu secara visual (Kusrianto, 2007: 140). Masih 
menurut Kusrianto (2007: 154) ilustrasi masih dekat sekali kaitannya dengan komik, 
bedanya ilustrasi hanya terdiri dari beberapa gambar yang melukiskan isi dari suatu 
cerita, namun komik adalah gambar yang memvisualisasikan seluruh isi cerita. 
Ilustrasi juga dikatakan sebagai gambaran pesan yang tak terbaca, namun biasa 
mengurai cerita. Dengan ilustrasi ini maka pesan yang ingin disampaikan akan lebih 
berkesan karena pembaca akan lebih mengingat gambar dibanding dengan kata-kata.  
Ilustrasi seni gambar yang dimanfaatkan untuk member penjelasan suatu 
maksud atau tujuan visual. Ilustrasi mencakup gambar-gambar yang dibuat untuk 
mencerminkan narasi yang ada dalam teks atau gambar tersebut merupakan teks itu 
sendiri, ilustrasi dalam konteks ini dapat member arti dan simbol tertentu sampai 
hanya bertujuan artistik semata. Ilustrasi ini pada perkembangan lebih lanjut ternyata 
tidak hanya sebagai sarana pendukung cerita namun dapat pula mengisi ruang 
kosong, misalnya dalam majalah, Koran, tabloid, dan lain-lain yang bentuknya 
macam-macam seperti karya seni sketsa, lukis, grafis, desain, kartun atau lainnya  
(Susanto, 2012: 190). Sedangkan  Fungsi ilustrasi menurut Pudjiastuti (1999: 70) 
adalah 
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1. Ilustrasi digunakan untuk membantu mengkomunikasikan pesan dengan cepat 
dan tepat serta mempertegas sebagai terjemahan dari sebuah judul, sehingga 
bias membentuk suatu suasana penuh emosi, dari gagasan seakan-akan nyata. 
2. Ilustrasi sebagai gambaran pesan yang tak terbaca dan biasa mengurai cerita 
berupa gambar dan tulisan dalam bentuk grafis informasi yang memikat. 
Dengan ilustrasi, maka pesan menjadi lebih berkesan, karena pembaca akan 
lebih mengingat gambar dari pada kata-kata tersebut. 
Dilihat dari segi teknisnya, ilustrasi dapat digolongkan menjadi beberapa 
teknik yaitu: 
1. Ilustrasi tangan 
Yaitu gambar teknik ilustrasi dengan cara mengandalkan keterampilan tangan 
sepenuhnya baik itu menggunakan kuas, pensil, pena, air brush dan alat-alat yang 
dipakai lainnya. 
2. Ilustrasi fotografi 
Yaitu teknik membuat gambar ilustrasi berupa foto dengan bantuan kamera baik 
itu manual atau digital, biasanya objek fotografi akan menjadi realistis, eklusif, 
dan persuasif. Dalam Sunyoto (2004: 89). 
3. Teknik gabungan 
Yaitu ilustrasi bentuk komunikasi dengan struktur visual atau rupa yang 
berwujud dari perpaduan antara teknik fotografi atau ilustrasi manual dengan teknik 
drawing di komputer (Pujiriyanto, 2005: 41).  
Dapat disimpulkan bahwa ilustrasi adalah terjemahan dari teks. ilustrasi 
mampu membantu mengkomunikasikan pesan dengan cepat, tepat dan tegas. 
Kemampuan yang lainnya adalah kekuatannya yang mampu membentuk suasana 
penuh emosi dan membuat gagasan seakan nyata.  
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C. Gaya atau corak ilustrasi 
Gaya atau Corak bisa berarti langgam, style yang berurusan dengan bentuk 
luar atau fisik suatu karya seni. Dekoratif adalah gaya karena istilah ini dipakai untuk 
menamai lukisan yang sifatnya menghiasnya tinggi dengan pola yang khas (Susanto, 
2011: 150). Gaya atau corak dalam hal tersebut apabila dikaitkan dengan masalah 
ilustrasi pengertiannya sama dengan wujud (bentuk visual) dari ilustrasinya. 
1. Ilustrasi Kartun 
Kartun adalah gambar dengan penampilan lucu yang mempresentasikan suatu 
peristiwa (http://id.wikipedia.org/wiki/Kartun). Sedangkan menurut McCloud (2002: 
28) ilustrasi kartun merujuk pda bentuk abstrak dan sederhana sehingga semakin jauh 
dari citra foto yang asli. Bisa di artikan bahwa ilustrasi kartun digambarkan berbeda 
dengan wujud aslinya dengan kesan lucu. 
 
2. Ilustrasi Karikatur 
Menurut Djelantik (2004: 55) karikatur adalah seni gambar yang 
mempergunakan penonjolan yang berlebihan untuk memperlihatkan cirri khas dari 
seseorang tokoh atau makna khas dari suatu peristiwa yang penting. Djelantik 
menyebutkan bahwa cirri khas dari karikatur adalah permainan goresan yang sedikit 
mungkin tanpa banyak hiasan dan sederhana. Kesederhanaan justru menciptakan 
komunikasi yang jelas dan efektif. 
 
10 
 
3. Ilustrasi Komik 
Menurut Susanto (2011: 226) komik bisa juga merupakan perwujudan karya 
sastra gambar. Sedangkan menurut McCloud 2002: 20) Komik adalah gambar-
gambar dan lambang-lambang lain yang terjukstaposisi dalam urutan tertentu, 
bertujuan untuk memberikan informasi dan atau mencapai tanggapan estetis dari 
pembaca. Bisa diartikan bahwa ilustrasi komik juga menerangkan sebuah cerita 
dengan sebuah gambar yang berurutan. 
 
4. Ilustrasi Realis 
Susanto (2011: 326) realis berarti aliran atau gaya yang memandang dunia ini 
tanpa ilusi, apa adanya tanpa mengurangi atau menambahkan objek. Jadi bila di 
hubungkan dengan karya ilustrasi maka penggambaran bentuknya lebih menonjolkan 
unsure anatomi yang bersifat proporsional atau menonjolkan karakter objek sesuai 
dengan keadaan tema. 
 
D. Unsur seni rupa 
1. Garis 
Menurut mayoritas, bahwa garis merupakan dua titik yang dihubungkan. Pada 
dunia seni rupa sering kali kehadiran garis bukan saja hanya sebagai garis tetapi 
kadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut 
goresan. (Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 100). Garis atau goresan yang dibuat 
seniman akan memberikan kesan psikologis yang berbeda pada setiap garis yang 
11 
 
dihadirkan. Dari kesan berbeda, garis karakter yang berbeda pada setiap goresan yang 
lahir dari seniman. Unsur garis juga mempunyai peranan yang bersifat formal dan 
non formal, misalnya garis yang bersifat formal, beraturan, dan resmi.  
Menurut Soegeng dalam Kartika, S. D & Perwira, G. N, (2004: 102) garis-
garis non geometrik bersifat tidak resmi dan cukup luwes, lemah gemulai, lembut, 
acak acakan yang semuanya tergantung pada intensitas pembuat garis tersebut. Setiap 
garis yang tergores mempunyai kekuatan tersendiri yang butuh pemahaman. Kita 
tidak menemukan apa-apa, apabila kita hanya melihat secara fisik. Untuk melihat 
garis harus dapat merasakan lewat mata batin kita. Kita harus melatih sensitivitas kita 
untuk menangkap setiap getaran yang terdapat pada setiap goresan. 
 
2. Bidang  
Menurut Bahari, (2008: 100) bidang (shape) adalah suatu bentuk yang 
sekelilingnya dibatasi oleh garis. Secara umum bidang dikenal dalam dua jenis, yaitu 
bidang geometris dan organis. Bidang geometris seperti lingkaran atau bulatan, segi 
empat, segi tiga dan segi-segi lainnya, sementara bidang organis dengan bentuk bebas 
yang terdiri dari aneka macam bentuk yang tidak terbatas. 
Benda yang memiliki volume (mass) Dalam pengertian yang kedua ini, 
“bidang” diartikan sebagai unsur seni rupa yang terbentuk dari pertemuan ujung 
sebuah garis atau perpotongan beberapa buah garis. Bidang terbentuk karena ada dua 
atau lebih garis yang bertemu (bukan berhimpit). Dengan kata lain, bidang adalah 
sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun garis yang sifatnya 
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ilusif, eksperif ataupun sugestif (Susanto, 2012: 55). Bidang dapat pula ditimbulkan 
dan dibentuk oleh pulasan warna atau nada gelap-terang.  Dapat disimpulkan bahwa 
bidang merupakan sesuatu bagian yang mempunyai sisi lebar dan panjang. 
 
3. Bentuk  
 Menurut Susanto (2011: 54) bentuk bisa berupa bangun, gambaran, rupa, 
wujud, sistem atau susunan dalam karya seni rupa biasanya dikaitkan dengan matra 
yang ada seperti dwimatra dan trimatra. Bantuk atau bangun benda dapat berupa 
bangun beraturan seperti lingkaran, segi empat segi tiga atau tidak beraturan. Selain 
berupa bangun, benda juga memiliki bentuk plastis, pada karya seni rupa, bentuk 
diciptakan sesuai dengan nilai kegunaannya.  
Didalam pengolahan-pengolahan objek akan terjadi perubahan wujud sesuai 
dengan selera maupun latar belakang senimannya. Perubahan wujud tersebut antara 
lain: stilisasi, distorsi, transformasi, deformasi (Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 
102). 
 
4. Tekstur  
Tekstur adalah unsur rupa yang menunjukan rasa permukaan bahan, yang 
sengaja di buat atau dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa, sebagai 
usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang pada perwajahan 
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bentuk pada permukaan bidang pada perwajahan bentuk karya seni rupa secara nyata 
atau semu. Artificial texture (tekstur buatan) merupakan tekstur yang sengaja dibuat 
atau hasi penemuan misalkan logam, kertas, kaca dan plastik. Nature texture (tekstur 
alami) merupakan wujud permukaan yang sudah ada secara alami misakan batu, 
pasir, kayu, daun. Pada prinsipnya permukaan wajah mejadi rasa tertentu secara raba 
dan visual (Soegeng dalam Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 107). 
 
5. Warna 
Warna pada dasarnya merupakan kesan yang ditimbulkan akibat pantulan 
cahaya yang mengenai permukaan suatu benda. Sedangkan menurut Soegeng, (dalam 
Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2003: 107) warna putih akan terlihat putih bila 
didekatkan dengan warna gelap. Sehingga dapat kita mengerti bahwa warna 
merupakan kesan yang ditimbulkan cahaya pada mata. Pada karya seni rupa, warna 
dapat berwujud garis, bidang, ruang dan nada gelap terang. Menurut teori warna 
Brewster, semua warna yang ada berasal dari tiga warna pokok (primer) yaitu merah, 
kuning dan biru. Pencampuran dua warna primer akan menghasilkan warna sekunder 
dan bila dua warna sekunder digabungkan akan menghasilkan warna tersier. Dalam 
karya seni rupa terdapat beberapa macam penggunaan warna, yaitu harmonis, 
heraldis dan murni. Penggunaan warna disebut harmonis jika penerapannya sesuai 
dengan kenyataan sebenarnya.  
Sedangkan heraldis atau simbolis adalah pengunaan warna untuk 
menunjukkan tanda atau simbol tertentu, seperti hitam untuk melambangkan duka 
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cita, merah untuk melambangkan amarah, hijau untuk melambangkan kesuburan dsb. 
Adapun penggunaan warna secara murni adalah penerapan warna yang tidak terikat 
pada kenyataan objek atau simbol tertentu. Dalam pewarnaan sebuah karya seni 
dikenal juga istilah polikromatik dan monokromatik. Pewarnaan atau penggunaan 
secara monokromatik menunjukkan kecenderungan penggunaan satu jenis warna. 
Perbedaan untuk menunjukkan efek kedalaman dalam pewarnaan secara 
monokromatik umumnya dilakukan dengan mengurangi atau menambahkan 
intensitas warna tersebut. Sedangkan polikromatik menunjukkan penggunaan lebih 
dari satu jenis warna. Dengan kata lain polikromatik merupakan kebalikan dari 
monokromatik. 
 
6. Gelap terang  
Unsur gelap terang timbul karena adanya perbedaan intensitas cahaya yang 
jatuh pada permukaan benda. Perbedaan ini menyebabkan munculnya tingkat nada 
warna (value) yang berbeda. Perbedaan unsur nada gelap terang memberikan kesan 
permukaan yang sempit, lebar, arah dan efek keruangan. Sedangkan citra cahaya pada 
karya-karya dua dimensional menurut Bahari (2008: 103), ilusi terang yang 
diakibatkan oleh pembubuhan warna terang pada bagian tertentu dari subyek gambar 
atau lukisan yang membedakannya dengan warna gelap pada bagian lain secara 
bergradasi. 
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E. Azas Desain 
1. Azas Kesatuan (Unity) 
Menurut Kartika, S. D & Perwira, G. N (2004: 117) kesatuan adalah kohesi, 
konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari komposisi. 
Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komposisi diantara 
hubungan unsur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan 
tanggapan secara utuh. Berhasil tidaknya pencapaian bentuk estetik suatu karya 
ditandai oleh menyatunya unsure-unsur estetik, yang ditentukan oleh kemampuan 
memadu keseluruhan. Dapat dikatakan bahwa tidak ada komposisi yang tidak utuh. 
Ada keutuhan yang dapat dijangkau dengan beberapa peristiwa. Keutuhan 
karena dominan, tanpa dominan desai atau penyusun menjadi tak sempurna. 
Penonjolan atau dominan dapat dihasilkan dengan membuat susunan rupa dengan 
memperkuat nilai kontrasnya (bukan berlebihan). Seperti kata-kata “bersatu kita 
teguh, bercerai kita runtuh.” Keutuhan dan dominan oleh ulang, keutuhan yang 
dihasilkan oleh dominan, dan dominan dapat dihasilkan oleh ulang. Penekanan 
dominan adalah jenis yang paling tua, paling sederhana, dan paling mudah 
menciptakan keutuhan estetik. Keutuhan dan Keseimbangan: tiada keutuhan tanpa 
keseimbangan keseimbangan adalah sama berat dan atau dengan kekuatan yang 
bertentangan. Keseimbangan adalah kesamaan bobot antara kekuatan yang saling 
berhadapan sehingga memberikan kesan kesetabilan. 
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2. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan dalam penyusun adalah keadaan atau kesamaan antara 
kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara 
visual ataupun secara intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukuran, 
wujud, warna, tekstur, dan kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan 
memperhatikan keseimbangan. Ada dua macam keseimbangan dalam penyusunan 
bentuk, yaitu keseimbangan formal (formal balance) dan keseimbangan non formal 
(informal balance) (Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 118) 
 
3. Formal balance (Keseimbangan Formal) 
Menurut Kartika, S. D & Perwira, G. N, (2004: 118) keseimbangan formal 
adalah keseimbangan pada dua pihak berlawanan dari satu poros. Keseimbangan 
formal kebanyakan simetris secara ekstrak atau ulangan berbalik pada sebelah 
menyebelah. Keseimbangan ini dicapai dengan menyusun unsur-unsur sejenis dan 
punya identitas visual pada jarak yang sama terhadap suatu titik pusat yang imajiner. 
Meskipun keseimbangan formal bersifat statis dan tenang, tetapi tidak akan 
menimbulkan kesan membosankan. 
 
4. Informal Balance ( keseimbangan informal) 
Keseimbangan informal adalah keseimbangan sebelah menyebelah dari 
susunan unsur yang menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras yang 
selalu asimetris. Konsep dari keseimbangan ini digambarkan seperti berat dengan 
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anak timbangan. Penggambaran tersebut dimaksud hanya sebagai abstraksi, bahwa 
konsep tersebut meliputi keseimbangan massa, yang terjadi pada karya seni, patung, 
arsitektur, lukisan dan semua karya seni yang mempertimbangkan keseimbangan. 
Keseimbangan informal lebih rumit, tetapi lebih menarik perhatian karena 
punya kesan dinamika yang member kemungkinan variasi yang lebih banyak. 
Keseimbangan ini mempunyai keunikan yang didasarkan atas perhitungan kesan 
bobot visual dari unsur-unsur yang dihadirkan ataupun bentuk yang dominan. 
Disamping itu juga harus mempertimbangkan karakter pada masing-masing unsur; 
misalkan tekstur kasar punya bobot visual lebih berat dari tekstur halus atau licin, 
demikian juga pada warna dan unsur yang lain ditentukan dari bobot visual secara 
intensitas unsurnya (Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 119). 
 
5. Simplicity (Kesederhanaan) 
Menurut Ahmad Sjafi’I (dalam Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 121) 
kesederhanaan dalam desain, pada dasarnya adalah kesederhanaan selektif dan 
kecermatan pengelompokan unsur-unsur artistik dalam desain. Adapun 
kesederhanaan ini tercakup beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut. 
Kesederhanaan unsur : artinya unsur-unsur dalam desain atau komposisi hendaklah 
sederhana, sebab unsur yang terlalu rumit sering menjadi bentuk yang mencolok dan 
penyendiri, asing atau terlepas sehingga sulit diikat dalam kesatuan keseluruhan. 
Kesederhanaan struktur, artinya suatu komposisi yang baik dapat dicapai melalui 
penerapan unsur yang sederhana, dalam artinya sesuai dengan pola, fungsi atau efek 
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yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik : artinya suatu komposisi jika mungkin 
dapat dicapai dengan teknik yang sederhana, kalaupun memerlukan perangkat bantu, 
diupayakan menggunakan perangkat prasaja, bagaimanapun nilai estetik dan ekspresi 
sebuah komposisi, tidak ditentukan oleh kecanggihan penerapan perangkat bantu 
teknis yang sangat kompleks kerjanya. 
 
6. Emphasis (Aksentuasi) 
Menurut Kartika, S. D & Perwira, G. N, (2004: 121) desain yang baik 
mempunyai titik berat untuk menarik perhatian (center of interest). Ada berbagai cara 
untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, yaitu dapat dicapai dengan 
melalui perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, garis, ruang, 
bentuk atau motif. Susunan beberapa unsur visual atau penggunaan ruang dan cahaya 
bias menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu. Berbagai macam cara untuk 
menarik perhatian kepada titik berat suatu ruang, yaitu dengan beberapa cara. 
Aksentuasi melalui perulangan misalnya kain bermotif (kain bergambar) dengan 
beberapa warna, hijau, dan biru, didekatkan pada kain polos berwarna hijau, maka 
warna hijau dalam kain bermotif akan lebih menonjol, kemudian bila didekatkan pada 
kain biru polos, maka warna biru yang akan lebih menonjol. Dengan demikian bahwa 
perulangan unsur desain,  
 Perulangan warna dapat memberi penekanan pada unsur tersebut. Aksentuasi 
melalui ukuran, suatu unsur bentuk yang lebih besar akan Nampak lebih menarik 
perhatian kepada besarnya. Akan tetapi ukuran dari benda yang akan menjadi titik 
19 
 
pusat perhatian harus sesuai antara perbandingan dimensi terhadap ruang tersebut, 
sedangkan ruang yang besar dan tinggi, hendaknya titik berat tidak tenggelam dalam 
kemegahan ruang itu. Ruang yang terlalu beras untuk ruang itu. Aksentuasi dengan 
kontras: dalam ruangan yang sebagian besar terdiri dari tekstur yang halus atau licin, 
satu bidang dengan tekstur yang kasar akan sangat menarik perhatian, karena kontras 
dengan sekelilingnya. 
 Kontras antara bidang yang kosong dengan bidang yang diisi, bila dipakai 
untuk mendapatkan perhatian. Satu lukisan diletakan pada dinding yang luas dan 
kosong akan lebih menonjol daripada dipasang diantara beberapa lukisan atau benda 
dekoratif lainnya. Aksentuasi melalui susunan : tata letak dari unsur visual dengan 
benda-benda lain yang di atur sedemikian rupa sehingga mengarahkan pandangan 
orang ke tempat atau objek yang menjadi pusat perhatian. Untuk itu harus 
menentukan daerah atau bagian dari suatu ruangan yang akan ditonjolkan, dan daerah 
yang akan menjadi latar belakang atau sebagai pelengkap. Cara ini akan mewujudkan 
pusat perhatian dalam suatu ruangan dapat menjadi segi yang yang paling menarik 
didalam mendesain dengan menggunakan semua unsur artistik dan prinsip desain 
untuk mengarahkan mata menuju pusat perhatian, dapat menghasilakn wujud desain 
yang merupakan suatu kesatuan utuh. 
 
7. Proporsi 
Proporsi dan skala mengacu kepada hubungan antara bagian dari suatu desain 
dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Suatu ruangan yang kecil dan 
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sempit bila di isi dengan benda yang besar, tidak akan kelihatan baik dan juga tidak 
bersifat fungsional, warna, tekstur, garis memainkan peranan penting dalam 
menentukan proporsi. Warna-warna yang cerah lebih jelas kelihatan, tekstur yang 
memantulkan cahaya atau bidang-bidang yang bermotif juga akan menonjolkan suatu 
bidang. 
 Garis-garis vertikal cenderung akan membuat suatu benda kelihatan lebih 
langsing dan lebih tinggi. Garis-garis horizontal membuat benda kelihatan lebih 
pendek dan lebar. Jadi proporsi tergantung kepada tipe dan besarnya bidang, warna, 
garis dan tekstur dalam beberapa area. Dari beberapa prinsip komposisi tersebut, 
kemudian yang  harus diperhatikan agar suatu desain menjadi berhasil dan lengkap 
seperti yang diharapkan (Kartika, S. D & Perwira, G. N, 2004: 123). 
 
F. Kritik Seni 
1. Pengertian Kritik Seni 
Kritik seni merupakan kegiatan menanggapi karya seni untuk menunjukkan 
kelebihan dan kekurangan suatu karya seni. Keterangan mengenai kelebihan dan 
kekurangan ini dipergunakan dalam berbagai aspek, terutama sebagai bahan untuk 
menunjukkan kualitas dari sebuah karya. Para ahli seni umumnya beranggapan bahwa 
kegiatan kritik dimulai dari kebutuhan untuk memahami kemudian beranjak kepada 
kebutuhan memperoleh kesenangan dari kegiatan memperbincangkan berbagai hal 
yang berkaitan dengan karya seni tersebut. Sejalan dengan perkembangan pemikiran 
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dan kebutuhan masyarakat terhadap dunia seni, kegiatan kritik kemudian berkembang 
memenuhi berbagai fungsi sosial lainnya.  
Kritik karya seni tidak hanya meningkatkan kualitas pemahaman dan apresiasi 
terhadap sebuah karya seni, tetapi dipergunakan juga sebagai standar untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil berkarya seni. Tanggapan dan penilaian yang 
disampaikan oleh seorang kritikus ternama sangat mempengaruhi persepsi penikmat 
terhadap kualitas sebuah karya seni bahkan dapat mempengaruhi penilaian ekonomis 
(price) dari karya seni tersebut. 
Istilah kritik seni dalam bahasa Indonesia sering juga disebut dengan istilah 
ulas seni, kupas seni, bahasa seni atau bincanng seni. Hal itu disebabkan istiah kritik 
seni bagi sebagian orang sering berkonotasi negative yang berarti kecaman, celaan, 
hujatan, gugatan (Kamus Purwardamitra). Kritik juga berarti kecaman atau tanggapan 
yang disertai uraian-uraian tentang bagus tidaknya karya seni, pendapat maupun suatu 
kondisi lingkungan yang terjadi di dunia seni (Susanto, 2012: 230). Dalam Kamus 
Inggris-Indonesia disebutkan, kata critic adalah kata benda yang berarti pengecam, 
pengkritik, pengupas, dan pembahas (Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, 1984: 
155). Kritik seni merupakan kegiatan menanggapi karya seni untuk menunjukkan 
kelebihan dan kekurangan suatu karya seni. Keterangan mengenai kelebihan dan 
kekurangan ini dipergunakan dalam berbagai aspek, terutama sebagai bahan untuk 
menunjukkan kualitas dari sebuah karya. 
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2. Unsur Kritik Seni 
Dalam melaksanakan kritik seni secara verbal maupun tulisan, biasanya 
terdapat unsur-unsur deskripsi, analisis formal, interpretasi dan evaluasi atau 
penilaian terhadap mutu yang dihasilkan dalam karya seni yang dikritik (Bahari, 
2008: 9). Sistematika penggunaan unsur-unsur kritik seni tersebut dapat dilakukan 
secara berurutan atau secara acak, tergantung pada tujuan kritik seni tersebut 
dimaksudkan. 
a. Deskripsi  
Deskripsi dalam kritik seni adalah suatu penggambaran atau pelukisan atau 
pelukisan dengan kata-kata apa saja yang tersaji dalam karya seni rupa yang 
ditampilkan. Penjelasan dasar tentang hal-hal apa saja yang Nampak secara visual, 
yang diharapkan dapat membangun bayangan atau imbage bagi pembaca deskripsi 
tersebut mengenai karya seni yang disajikan. Deskripsi bukan dimaksudkan untuk 
menggantikan karya itu sendiri, tetapi sebagai penjelasan mengenai gambaran visual 
mengenai citra yang ditampilkan secara jelas dan gamblang. Pada tahap ini, penilaian 
atau keputusan mengenai karya seni dapat ditangguhkan terlebih dahulu, karena kritik 
harus mendahulukan penjelasan-penjelasan dasar berupa suatu gambaran yang 
lengkap. Selain itu, uraian deskripsi biasanya ditulis sesuai dengan keadaan karya 
sebagaimana mana adanya, sembari berusaha menulusuri gagasan, tema, media, dan 
cara pengungkapannya.  
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Deskripsi meliputi uraian mengenai hal-hal yang diwujudkan pada karya 
secara kasat mata mengenai garis, bidang, warna, tekstur dan lain-lain, tanpa 
memberikan interpretasi dan penilaian. Sehingga, deskripsi dapat menjelaskan secara 
umum saja apa yang terlihat dalam pandangan mata tanpa harus memancing 
perbedaaan pendapat, atau berusaha memperkecil perbedaan penafsiran (Bahari, 
2008: 10). 
 
b. Analisis Formal 
Analisis formal merupakan tahapan berikutnya. Sebagaimana deskripsi, 
analisis formal mencoba menjelaskan objek yang dikritik dengan dukungan beberapa 
data yang tampak secara visual (Bahari, 2008: 10). Analisis formal adalah tahapan 
berikutnya. Sebagaimana deskripsi, analisis formal mencoba menjelaskan objek yang 
dikritik dengan dukungan beberapa data yang nampak secara visual. Proses ini dapat 
dimulai dengan cara menganalisis objek secara keseluruhan mengenai kualitas unsur-
unsur visual kemudian dianalisis bagian demi bagian, seperti menjelaskan tata cara 
pengorganisasian unsur-unsur elementer kesenirupaan seperti kualitas garis, bidang, 
warna dan tekstur.  
Di samping, menjelaskan bagaimana komposisi karya secara kesuluruhan 
dengan masalah keseimbangan, irama, pusat perhatian, unsure kontras, dan kesatuan. 
Analisis formal dapat dimulai dari hal awa gagasan hingga kepada bagaimana tata 
cara roses perwujudan karya beserta urutannya. Dalam kritik karya seni untuk 
menelusuri sebuah karya seni berdasarkan struktur formal atau unsur-unsur 
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pembentuknya. Pada tahap ini seorang kritikus harus memahami unsur-unsur seni 
rupa dan prinsip-prinsip penataan atau penempatannya dalam sebuah karya seni. 
 
c. Interpretasi 
Interpretasi adalah menafsirkan hal-hal yang terdapat dibalik sebuah karya, 
dan menafsirkan makna, pesan, atau nilai yang dikandungnya. Setiap penafsiran dapat 
mengungkap hal-hal yang berhubungan dengan pernyataan dibalik struktur bentuk, 
misalnya unsur psikologis pencipta karya, latar belakang sosial budaya, gagasan, 
abstraksi, pendirian, pertimbangan, hasrat, kepercayaan, serta pengalaman tertentu 
senimannya. Penafsiran merupakan salah satu cara untuk menjernihkan pesan, 
makna, dan nilai yang dikandung dalam sebuah karya, dengan mengungkapkan setiap 
detil proses interpretasi dengan bahasa yang tepat. Guna menjelaskan secara tepat, 
maka seseorang yang melakukan penafsiran harus berbekal pegetahuan tentang 
proses pengubahan karya (Feldman, 1967: 479). 
Setiap karya seni membutuhkan penafsiran yang tepat jika dimaksudkan 
untuk membuat suatu penilaian yang kritis. Pada umumnya, penguraian berdasarkan 
metode yang ilmiah tentang struktur bentuk karya dan hubungan setiap elemen unsur 
rupa sangat bermanfaat untuk melandasi interpretasi. Bentuk penilaian pada karya 
seni rupa merupakan gabungan antara pribadi seniman dengan gagasan atau ide yang 
dijadikan konsep dalam berkarya, adanya permasalahan yang dikemukakan oleh 
seniman serta seberapa jauh masalah tersebut dapat diselesaikan. Tema yang akan 
digarap dan bagaimana penggarapannya, materi yang dipilih untuk mewujudkan 
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karya, teknik yang digunakan, serta pengalaman dan latar belakang seniman, 
semuanya saling terkait dan berhubungan untuk menunjang sebuah interpretasi yang 
tepat. 
 
d. Evaluasi atau Penilaian 
Apabila tahap 1 sampai 3 ini merupakan tahapan yang juga umum digunakan 
dalam apresiasi karya seni, maka tahap ke 4 atau tahap evaluasi merupakan tahapan 
yang menjadi ciri dari kritik karya seni. Evaluasi atau penilaian adalah tahapan dalam 
kritik untuk menentukan kualitas suatu karya seni bila dibandingkan dengan karya 
lain yang sejenis. Tahap evaluasi atau penilaian ini pada dasarnya merupakan proses 
penetapan derajat karya seni rupa lainnya yang sejenis, tingkat penilainnya ditetapkan 
berdasarkan nilai estetiknya secara relative dan kontekstual (Bahari, 2008: 14).  
Sebuah penilaian berdasarkan atas deskripsi, analisis formal dan interpretasi 
sebuah karya seni dengan data-data visual maupun penjelasan-penjelasan tambahan 
dari seniman, dalam kritik seni penilaian bisa dilakukan secara general dan non 
general bentuk pertama yang disebut jenis analisis yang menganggap bahwa dalam 
menilai sebuah karya seni harus didasarkan pada unsur-unsur karya seni rupa tersebut 
secara terpisah-pisah seperti komposisi, proporsi, pespektif, garis, warna, anatomi, 
gelap terang dan sebagainya. Masing-masing nilai dijumlahkan, kemudian dibagi 
banyak unsur yang dinilai, sedangkan bentuk kedua (non general) cenderung menilai 
karya seni rupa tidak terpisah pisah, karena karya seni rupa dianggap satu kesatuan 
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yang tidak mungkin dianalisis atas unsur demi unsur. Hal itu, agar makna dan nilai 
sebagai karya seni rupa tetap utuh dan bulat. 
Pada sisi lain ada anggapan bahwa penilaian terhadap karya seni dapat dilihat 
pada tingkatan keberhasilan karya tersebut dalam menyampaikan pesan sesuai dengan 
keinginan penciptanya, tahap dan evaluasi ini pada dasarnya merupakan proses 
penetapan drajat karya seni rupa bila dibandingkan dengan karya seni rupa lainnya 
yang sejenis. Tingkat penilaian ditentukan berdasarkan nilai estetiknya secara relatif 
dan kontekstual, dalam menilai karya seni rupa sebisa mungkin mengaitkan karya 
seni yang ditelaah dengan karya seni rupa lainnya yang sejenis dengan maksud 
mencari ciri khas masing-masing kemudian menentukan tujaun atau fungsi karya 
yang sedang di tlaah tersebut berbeda dari karya-karya sebelumnya, dengan menelaah 
karya yang dimaksud dari segi karakteristik, kebutuhan khusus dan sudut pandang 
yang melatarbelakanginya. 
 
3. Tujuan Kritik Seni 
Tujuan dari kritik seni adalah memahami karya seni, dan ingin menemukan 
suatu cara untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi suatu karya yang dihasilkan, 
serta untuk memahami apa yang ingin disampaikan oleh pembuatnya, sehingga kritik 
seni benar-benar maksimal, dan secara nyata dapat menyatakan baik dan buruknya 
sebuah karya. Akhir tujuan dari kritik seni adalah supaya orang yang melihat karya 
seni memperoleh informasi dan pemahaman yang berkaitan dengan mutu suatu karya 
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seni, dan menumbuhkan apresiasi serta tanggapan terhadap karya seni (Feldman 
dalam Bahari, 2008: 3). Kritik seni berfungsi sebagai jembatan atau mediator antara 
pencipta dan penikmat karya seni, serta karya seni itu sendiri dengan penikmatnya. 
Fungsi yang demikian sangat penting dan strategis, karena tidak semua penikmat 
karya seni dapat mengetahui atau menikmati dengan pasti apa yang di sampaikan atau 
dikomunikasikan oleh pencipta karya seni dengan wujud karya yang dihadirkan.  
Fungsi lain ialah menjadi dua mata panah yang saling dibutuhkan, baik oleh 
seniman maupun penikmat. Seniman membutuhkan mata panah tajam untuk 
mendeteksi kelemahan, mengupas kedalaman, serta membangun kekurangan. 
Seniman memerlukan umpan-balik guna merefleksi komunikasi-ekspresifnya, 
sehingga nilai dan apresiasi tergambar dalam realita harapan idealismenya. Publik 
seni (masyarakat penikmat) dalam proses apresiasinya terhadap karya seni 
membutuhkan tali penghubung guna memberikan bantuan pemahaman terhadap 
realita artistik dan estetik dalam karya seni. Proses apresiasi menjadi semakin terjalin 
lekat, manakala kritik memberikan media komunikasi persepsi yang memadai. Kritik 
dengan gaya bahasa lisan maupun tulisan yang berupaya mengupas, menganalisis 
serta menciptakan sudut interpretasi karya seni, diharapkan memudahkan bagi 
seniman dan penikmat untuk berkomunikasi melalui karya seni. 
 
4. Aspek Kritik Seni 
Menurut Bahari (2008: 14), sebuah karya seni dibuat atau diciptakan bukan 
sekedar untuk ditampilkan, dilihat dan didengarkan saja, tetapi harus penuh gagasan, 
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abstarksi, pendirian, pertimbangan, hasrat, kepercayaan, serta pengalaman tertentu 
yang hendak dikomunikasikan penciptanya. Disamping itu, penciptaan karya seni 
juga diharapkan dapat merespon ruang dan waktu di mana dia diciptakan. Di sini 
aspek ide atau gagasan, tema, teknik pengolahan material, prinsip-prinsip penyusunan 
atau pengorganisasian dalam mengelola kaidah-kaidah estetis, keunikan bentuk, gaya 
perseorangan, kreativitas dan inovasi, turut dipertimbangkan para kritikus seni 
diharapkan mengkomunikasikan aspek-aspek tersebut di atas beserta nilainya kepada 
masyarakat.  
Karya seni yang baik bukanlah sesuatu yang muncul tiba-tiba atau sebuah 
manifestasi sembarangan. Penciptaan karya seni yang baik membutuhkan pemikiran 
dan perenungan yang dalam, serta adanya dorongan menyeluruh yang kuat dari 
berbagai aspek. Pada saat idea tau gagasan muncul hendak diwujudkan dalam karya 
seni, seorang seniman tentunya mulai mempertimbangkan bahan dan teknik yang 
sesuai untuk mewujudkan idea tau gagasan tersebut.  
 
a. Gaya Perseorangan 
Karena setiap pribadi manusia berbeda yang terbentuk dan terbina oleh unsur 
internal dan eksternal, atau unsur subjektif dan objektif, maka para seniman yang 
bermutu akan menghasilkan karya-karya yang mempunyai ciri khas dengan simbol-
simbol pribadi di kesenirupaan (Bahari, 2008: 21). 
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b. Tema 
Menurut Bahari (2008: 22), tema merupakan gagasan yang hendak 
dikomunikasikan pencipta dengan khalayak, dalam hal ini aspek yang dapat dikritisi 
adalah sejauh mana tema tersebut mampu menyentuh penikmat karya seni, baik pada 
nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari maupun hal yang bisa mengingatkan pada 
suatu pristiwa tertentu. 
 
c. Kreativitas 
Kraetivitas berarti orang yang berkreasi, sedangkan pengertian berkeasi itu 
sendiri adalah membuat sesuatu yang sebelumnya belum ada menjadi ada. Prinsip 
dasar kreativitas sama dengan inovasi, yaitu member nilai-nilai tambah pada benda-
benda, cara kerja, cara hidup agar senantiasa memunculkan produk baru yang lebih 
baik. Penciptaan karya seni mengandung pengertian mewujudkan karya seni yang 
mempunyai arti dan nilai baru (Bahari, 2008: 22). 
 
d. Teknik Perwujukan Karya 
Menurut Bahari (2008: 24), aspek yang dinilai dalam hal ini adalah sejauh 
mana penggunaan teknik-teknik tersebut menghasilkan efek-efek visual yang estetis 
dan khas, seberapa jauh teknik tersebut memenuhi atau mewakili keinginan seniman 
dalam mewujudkan karya. 
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G. Pendidikan 
Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 1). Sedangkan definisi pendidikan menurut Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional (2002: 263) Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.  
 Dari beberapa penjelasan pendidikan dapat di terjemahkan bahwa pendidikan 
adalah proses pengembangan diri menjadi diri yang lebih baik, namun dalam 
prakteknya banyak mengalami keganjilan atau kecurangan yang menimpa, tidak 
heran pendidikan sebagai gejala sosial yang banyak di angkat untuk di kritiki dalam 
wujud gambar ilustrasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  penelitian 
Wujud data dalam penelitian “Pendekatan kritik seni ilustrasi bertema 
pendidikan karya Joko Santoso” adalah data kualitatif. Data tersebut diperoleh dari 
rubrik opini surat kabar harian Kedaulatan Rakyat, observasi dan hasil wawancara 
dengan pembuat gambar ilustrasi. Karena dalam menganalisis bentuk, makna dan 
pengorganisasian ilustrasi bertema pendidikan karya Joko Santoso hanya bisa di 
analisis dengan kata-kata. Dikatakan data kualitatif karena data tersebut bukan 
merupakan data berupa angka maupun bilangan. Menurut Moleong (2000: 3) 
menyatakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif yang menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang yang 
diamati.  
Peneliti berusaha mengungkapkan keadaan penelitian atau gambaran dengan 
jelas dan leluasa atas data-data yang dianggap akurat dan faktual. Tujuannya adalah 
untuk memberikan gambaran secermat mungkin tentang sesuatu individu, keadaan, 
gejala atau kelompok tertentu dan untuk mendeskripsikan data secara sistematis 
terhadap fenomena yang dikaji berdasarkan data yang diperoleh. Berdasarkan 
penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengamati baik proses dan perilaku 
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dari subjek penelitian untuk dapat menganalisis tentang Ilustrasi bertema pendidikan 
karya Joko Santoso. 
 
B. Sumber Data 
Sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan serta 
didukung oleh sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen (Moleong, 
2000: 12). Proses wawancara dibantu dengan tape recorder untuk memeperoleh data-
data, apabila pengumpulan data dilakukan tahap observasi maka data-data tersebut 
diperoleh dari pengamatan objek yang diteliti dengan bantuan kamera/scaner untuk 
dapat mendokumentasikan foto-foto ilustrasi karya Joko Santoso. 
Selain sumber dari proses wawancara dan observasi dapat juga diperoleh data 
dari sumber tertulis yang terdiri dari buku, majalah ilmiah, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi (Moleong, 2000: 113), dalam penelitian ini mempunyai dua jenis, 
yakni: 
1. Data primer: yaitu data utama yang langsung didapat dari sumber data oleh 
peneliti melalui observasi dan wawancara. 
2. Data sekunder: yaitu data pendukung yang lebih dahulu dikumpulkan dan 
disusun dan dipakai bila diperlukan, yaitu dengan mendokumentasi dan 
referensi. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer karena data diperoleh 
dari sumber melalui metode wawancara. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang sedang diselidiki 
(Narbuko, 2009: 70). Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung, yaitu pengumpulan data di mana peneliti mengadakan 
pengamatan data secara langsung terhadap subjek yang diteliti di lokasi penelitian 
yaitu di kantor surat kabar harian Kedaulatan Rakyat. 
 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2012: 186). Wawancara (Interview) dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi data penelitian mengenai ilustrasi di surat kabar 
Kedaulatan Rakyat  di bulan April 2012. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait 
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yaitu pembuat ilustrasi di rubrik opini disurat kabar Kedaulatan Rakyat yaitu dengan 
ilustrator Joko Santoso dengan materi wawancara yang telah di persiapkan. 
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan sebagai pelengkap dalam 
pengumpulan data pada penelitian. Secara umum pengertian dokumentasi adalah 
setiap bahan tertulis dan film (Moleong, 2004: 216). Dalam hal ini dokumentasi 
dilakukan dengan mengambil ilustrasi karya Joko Santoso yang terdapat pada rubrik 
opini surat kabar Kedaulatan Rakyat terbitan April 2012. 
 
D. Tempat Dan Waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di kantor redaksi surat kabar Kedaulatan Rakyat di jalan 
Mangkubumi No 40-42, Yogyakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penulis menentukan menggunakan 
waktu penelitian selama kurang lebih 3 bulan, waktu dari pembuatan proposal 
Januari dan Maret, pengajuan surat ijin penelitian Januari, pengambilan data 
Februari, pengolahan data, sampai penulisan hasil penelitian akhir Maret. 
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E. Instrumen Pengambilan Data 
Prinsip dasar rmeneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2006: 148). Dalam penelitian 
kualitatif instrumen tidak bersifat external atau objektif, yaitu penelitian dilakukan 
tanpa tes. Yang mendukung dalam penelitian ini yaitu 
1. Alat perekam 
Alat perekam di gunakan untuk mempermudah dalam proses wawancara, 
yaitu dimaksudkan untuk merekam percakapan dengan illustrator Joko Santoso 
mengenai ilustrasi yang sedang diteliti. 
 
2. Pedoman wawancara narasumber  
Pedoman wawancara untuk narasumber digunakan sebagai pedoman penulis 
sehingga mempermudah dalam proses wawancara dengan narasumber. 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
Menurut moleong (2000: 171). Pemeriksaan keabsahan data adalah 
pengecekan secara cermat terhadap data-data yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik tertentu untuk memperoleh data secara ilmiah dan data-data tersebut dapat 
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dipertanggungjawabkan sehingga data-data yang diperoleh dapat dinyatakan sah. 
Sedangkan untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data, diperlukan 
teknik keabsahan data atas empat kreteria utama yaitu derajat kepercayaan 
(credebility), keteralihan (tranterability), kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (confirmability), dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk 
memperoleh keabsahan data adalah. 
 
1. Triangulasi 
Menurut Moleong (2000: 178), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber 
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
melalui waktu dan alat. 
a. Membandingkan hasil pengamatan observasi dengan data hasil wawancara 
tentang pengamatan dengan nara sumber. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan informan pada situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sehari-hari. 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
Untuk mempertanggung jawabkan keabsahan data, peneliti memeriksa dan 
mewawancarai kembali suatu masalah kepada responden lain untuk menguatkan data. 
Sumber triangulasi dalam penelitian disini adalah seseorang yang mengetahui dan 
pakar dalam bidang ilmu ilustrasi, sumber ahli yang dimaksud adalah bapak 
Bambang Toko Wicaksono adalah dosen Fakultas Seni Rupa di Institut Seni 
Indonesia (ISI) Yogyakarta. 
 
2. Ketekunan Pengamatan 
Menurut Moleong (2000: 177) ketekunan pengamatan bertujuan untuk 
mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 
proses analis yang konstan atau tentatif untuk menentukan ciri –ciri dan unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang di cari hingga 
dapat memusatkan diri pada hal-hal yang sedang diteliti secara rinci. Dalam 
penelitian ini diadakan pengamatan dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian di tlaah data-data hasil pengamatan 
secara rinci sampai pada suatu tititk, sehingga proses penemuan secara tentatif dapat 
diuraikan secara mendalam dan penelaahan secara rinci dapat dilakukan.   
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G. Teknik Analisi Data 
Menurut Moleong (2000: 190) analisis data adalah proses mengatur urutan 
data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data, sebab metode bersifat kualitatif maka analisa datanya pun 
kualitatif pula. Model analisa kualitatif yaitu usaha menarik kesimpulan berdasarkan 
pemikiran logis atas data yang diperoleh. 
Perana analisa data dilakukan dari awal hingga akhir penelitian, data di 
kumpulkan lewat wawancara mendalam secara berstruktur hasilnya di edit lalu di 
analisa dengan menggunakan analisa deskriptif. Sedangkan menurut miles dan 
huberman (1992: 16), ada tiga alur kegiatan yang berlangsung bersamaan, kegiatan 
tersebut adalah 
 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses penelitian pemusatan penelitian pada penyerahan 
data yang terkumpul dilapangan. Reduksi data dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama penelitian berlangsung guna menemukan rangkuman dari inti 
permasalahan yang sedang di kaji peneliti berusaha membaca, memahami, dan 
mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul sehingga dapat menggolongkan, 
mengarahkan, mengorganisasikan dan membuang data yang tidak relevan. Dengan 
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demikian informasi yang tidak dibutuhkan reduksi agar tidak mengganggu proses 
analisa. 
 
2. Penyajian data 
Penyajian data diperoleh dari berbagai sumber kemudian di deskripsikan 
dalam bentuk uraian atau kalimat sesuai dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan yaitu pendekatan kualitatif, penyajian data dilakukan untukmemahami apa 
saja yang sedang terjadi dan apa saja yang harus dilakukan lebih jauh, 
menganalisiskan atau mengambil tindakan berdasarkan ats pemahaman yang dapat 
dari penyajian-penyajian tersebut, penyajian sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
 
3. Menarik kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hasil akhir suatu penelitian kualitatif, dalam tahap ini 
peneliti berusaha memberikan makna penuh dari data yang terkumpul. Menarik 
kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menulis kembali pemikiran 
penganalisis selama menulis yang merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan, serta peninjauan kembali dengan cara tukar pikir diantaranya teman 
sejawat untuk mengembangkan kesepakatan “intersubjektif” sebagai upaya yang luas 
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Pada 
tahap ini, makna-makna yang muncul dari data-data yang di uji kebenarannya, 
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kekokohannya, dan kecocokannya untuk memperoleh validitasnya. Berikut ini adalah 
analisis data model interaktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Komponen – komponen Data Model Interaktif 
(Sumber : Miles dan Huberman, 1992: 20) 
 
Pada gambar depan dapat dilihat bahwa apabila data sudah terkumpul, analisis 
data dimulai dari reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian data. Setelah data 
disajikan lanjut dengan penarikan atau verifikasi, jika saat penarikan kesimpulan data 
masih diragukan, maka peneliti dapat kembali pada reduksi data atau penyajian data, 
hal tersebut juga di lakukan pada penyajian data dahulu baru kemudian pada reduksi 
data, ketiga komponen data ini saling berkaitan. 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data Kesimpulan 
Penarikan 
atau verifikasi 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Ilustrator 
Joko Santoso atau yang lebih akrab di panggil mas Jos adalah seorang 
ilustrator yang sekarang bekerja di Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, ilustrator 
sendiri lahir pada 23 Oktober 1973 di Magelang, saat ini illustrator beralamatkan di 
Jl. Kyai Gedong Rt. 02 Rw. 05 Gedungan Blondo Mungkid Magelang. Ilustrator 
memulai pendidikan di SD N 2 Blondo Mungkid, dan melanjutkan di SMP N Blabag 
dan melanjutkan di SMA Muhammdiyah di Magelang, bakat seni dia miliki sejak 
kecil tepatnya pada jenjang SMP kerana memang ilustrator sendiri menyukai tokoh-
tokoh komik baik dari dalam negeri hingga karakter komik luar negeri. 
 Kecintaannya dengan karakter-karakter komik mas Jos pun melanjutkan di 
Institut Seni Indonesia atau yang lebih populer dengan sebutan ISI di Yogyakarta 
yang mengambil jurusan Desain program Studi (Desain Komunikasi Visual) 
DISKOMVIS di Fakultas Seni Rupa tahun 1998, karya ilustrasinya pun pernah 
menjadi karya terbaik di ajang Kriyasana mahasiswa desain grafis seluruh Indonesia 
ke-4 tepatnya di tahun 2000. 
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2. Tinjauan Ilustrasi Joko Santoso  
Joko Santoso adalah seorang ilustrator yang sering menggunakan teknik 
manual dan juga gabungan, ilustrasi yang tergambarkan oleh Joko Santoso sangat 
bervariatif mulai dari kartun, komik, dekoratif dan juga karikatur tergantung dari 
kebutuhan, tema dan sasaran ilustrasi tersebut yang diangkat di dalam surat kabar 
tersebut. Disamping itu Joko Santoso juga mengangkat berbagai macam tema sosial 
yang terjadi didalam masyarakat misalkan tema pendidikan, politik, korupsi dan suatu 
kejadian yang sedang panas, atau sedang ramai dibicarakan di masyarakat. 
Dalam ilustrasi yang di tampilkan didalam surat kabar kedaulatan rakyat 
terutama di rubik opini tergolong sederhana atau simple dan mudah untuk dipahami 
makna dan pesan dari ilustrasi tersebut, karena memang target dari pesan yang ada 
pada ilustrasi tersebut di prioritaskan pada kaum menengah kebawah, dalam 
penjelasan ini di maksudkan kaum yang notabenenya kurang mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik bisa dengan mudah mencerna dan memahami ilustrasi 
tersebut tanpa mengalami kesulitan, atau bila mana pembaca melihat gambar ilustrasi 
tersebut langsung dapat menyimpulkan ilustrasi tersebut (Sumber, Wawancara 1 
April 2013). 
 
3. Tema ilustrasi pendidikan 
Banyaknya masalah tentang pendidikan di Indonesia memang menjadi sebuah 
polemik tersendiri bagi rakyak Indonesia, semua siswa-siswi Indonesia berharap agar 
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pendidikan di Negara kita bebas akan kecurangan, sengketa, dan juga sarana dan 
prasarana yang ada. Bulan April 2012 banyak diangkatnya tema pendidikan karena 
memang di bulan itu terjadi banyak permasalahan yang terjadi pada dunia 
pendidikan, seperti ilustrasinya yang lainnya Joko Santoso menggambarkan dengan 
sederhana dalam penggambarannya, pemecahan dalam pengorganisasian unsur rupa 
dan makna yang terkandung dalam ilustrasi yang akan peneliti analisis dalam 
pembahasan ini. 
 
B. Pembahasan Gambar 1 
 
Gambar 1: Ilustrasi Mapel Perekat Bangsa 
(Sumber : SKHKR terbitan 2 April 2012) 
44 
 
1. Deskripsi Bentuk (Deskripsi) 
Dalam ilustrasi pada gambar 1 yang berjudul Mapel Perekat Bangsa bentuk 
yang ditampilkan adalah gambar kartun yang ditonjolkan dalam ilustrasi ini, bentuk 
yang diperlihatkan dimana gambar empat siswa-siswi digambarkan dengan deformasi 
kedalam bentuk kartun, sehingga masih bisa dilihat bentuk pelajar Indonesia oleh 
semua kalangan pembaca, begitupun dengan gambar bola duniannya yang tak 
mengalami penggayaan. Pada unsur warna yang ada pada ilustrasi ini terdapat warna 
biru, merah, coklat dan abu-abu. 
 
2. Pengorganisasian (Analisis Formal) 
Untuk menjelaskan tentang unsur-unsur rupa dalam karya ini dan 
pengorganisasiannya digunakan konsep analisis bentuk (analis formal). Pada ilustrasi 
bertema pendidikan yang berjudul Mapel Perekat Bangsa terbitan 2 April 2012, 
terdapat pengorganisasian unsur rupa sebagai berikut. 
 
a) Garis  
Dalam ilustrasi ini garis yang di tampilkan sangat tegas atau spontan terlihat 
dari garis yang dihasilkan dalam ilustrasi tersebut tanpa adanya pengulangan garis 
menandakan bahwa ilustrasi ini di buat dengan sekali gores. Pada ilustrasi ini juga 
sangat didominasi oleh garis nyata terlihat dari banyaknya outline pada ilustrasi 
tersebut. 
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b) Bidang 
Bidang disini tercipta dari  pertemuan garis yang banyak terjadi pada ilustrasi 
ini pertemuan antar garis disini membuat bidang terutama bidang yang dominan 
terlihat disini adalah bentuk oval pada gambar bumi dan bidang persegi pada gambar 
manusia dan juga pada gambar buku.  
c) Bentuk 
Bentuk yang tersaji dalam ilustrasi “Mapel Perekat Bangsa” banyak di 
dominsai bentuk non geometris terlihat dari banyaknya unsur manusia pada ilustrasi 
tersebut. Dan bidang geometris yang berbentuk lingkaran pada gambar bumi dan 
persegi pada gambar berbentuk buku, dalam penempatan objek menumpuk pada sisi 
tengah gambar membuat gambar terlihat simetris, terlihat dari pembagian dan posisi 
objek pelajar antara sisi kanan dan sisi kiri sama. 
d) Warna 
Warna yang tersaji dalam ilustrasi ini tidak menunjukan warna sebagai simbol 
pada ilustrasi, warna disini hanya sebagai penguat saja terlihat dari gambar siswa-
siswi Indonesia dari berbagai jenjang di perlihatkan dalam warna tersebut ada siwa 
SMA putih abu-abu, siswa SMP putih biru dan juga SD putih merah. Sedangkan pada 
gambar bumi berwarna biru karena memang bumi berwarna biru sedangkan gambar 
peta adalah sedikit pembeda dalam artian warna tersebut membentuk suatu bidang 
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peta dan bukan memaknai suatu bidang tersebut, dan pada ilustrasi ini banyak 
didominasi warna-warna cerah sehingga memberi kesan ringan pada ilustrasi ini. 
e) Tekstur 
Pada kenyataannya gambar ilustrasi tidak banyak yang mempunyai tekstur 
nyata, hanya mempunyai tekstur semu. Seperti juga pada gambar ilustrasi diatas 
namun teksur yang ada hanya sedikit sekali yang nampak pada ilustrasi tersebut 
praktis hanya pada beberapa bagian pakaian siswa yang paling menjolok pada bagian 
celana, pewarnaannya terkesan tidak rata sehingga menimbulkan kesan tekstur pada 
bagian tersebut. 
f) Gelap Terang 
Ilustrasi kadang hanya segilintir unsur gelap terang yang ada begitupun pada 
ilustrasi diatas kesan gelap terang yang terjadi atau nampak dalam ilustrasi tersebut 
terbilang minim praktis hanya beberapa bidang saja yang nampak akan perbedaan 
intensitas warnanya. Terlihat pada gambar manusianya saja yang nampak sedikit 
tersentuh unsur gelap terang yang menjadikan objek megalami kedalaman warna dan 
membentuk sebuah volume selebihnya tidak. Terlihat dari sisi background  tidak 
nampaknya unsur gelap terang dan terkesan datar. 
g) Rangkuman 
Dari semua unsur-unsur yang ada dalam ilustrasi tersebut dan 
penggambarannya yang ada pada ilustrasi diatas sudah  mewakili dari topik atau tema 
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yang sedang di angkat setidaknya penambahan unsur tulisan pada ilustrasi ini akan 
terlihat lebih menarik dan mudah untuk dipahami selain itu pemilihan warna yang 
terang membuat ilustrasi ini cukup menarik untuk dinikmati. Terlepas dari hal itu 
karya ilustrasi pada gambar 1 juga setidaknya cukup mudah untuk dimengerti dalam 
penguatan isi dari artikel yang bersangkutan. 
 
3. Penafsiran makna (Interpretasi) 
Pada ilustrasi gambar 1 adalah mengangkat suatu topik pembicaraan tentang 
empat mata pelajaran yang akan dijadikan kurikulum nasional perekat bangsa. Dalam 
penggambarannya terdapat siswa-siswi dari berbagai jenjang pendidikan yang sedang 
memeluk bola dunia bergambarkan Indonesia, disini diartikan bahwa saling 
berpelukannya siswa-siwi pelajar Indonesia diharapkan dengan penerapan kurikulum 
tersebut siwa-siswi pelajar Indonesia dari berbagai jenjang sekolah akan 
menimbulkan jiwa dan semangat kebangsaan dalam masyarakat Indonesia. 
Sedangkan pada objek buku yang di genggam para pelajar melambangkan mata 
pelajaran yang akan dijadikan sebagai kurikulum nasional.  
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c. Pembahasan Gambar 2 
 
 
Gambar 2: Pelajar Terlantar dan Sengketa Yayasan 
(Sumber : SKHKR terbitan 13 April 2012) 
 
1. Deskripsi Bentuk (Deskripsi) 
Pada ilustrasi gambar 2 yang berjudul Pelajar Terlantar dan Sengketa 
Yayasan, bentuk yang terlihat dari ilustrasi yang sebelumnya adalah masih 
dominannya bentuk non geometris dibanding bentuk geometrisnya. Penggambaran 
pada ilustrasi tersebut juga ada unsur typografi yang mewakili makna dari bentuk 
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yang menyertainya pada gampar dua buah lengan tangan yang sedang beradu dan 
selebihnya dua siswa-siswi pada bagian bawah, pada ilustrasi ini jelas terlihat point 
interest terletak pada bagian kedua tangan yang sedang beradu panco walaupun kesan 
pada gambar itu terlihat sederhana dan warna yang ada pada ilustrasi ini cukup 
standar dan simpel. 
 
2. Pengorganisasian (Analisis Formal) 
Untuk menjelaskan tentang unsur-unsur rupa dalam karya ini dan 
pengorganisasiannya digunakan konsep analisis bentuk (analis formal). Pada ilustrasi 
bertema pendidikan yang berjudul Pelajar Terlantar dan Sengketa Yayasan 13 April 
2012, terdapat pengorganisasian unsur rupa sebagai berikut 
 
a) Garis 
Garis yang diperlihatkan Joko Santoso pada ilustrasi ini memberi kesan kuat 
pada gambar kedua tangan disini seolah memberi suatu penegasan makna yang 
terkandung dalam ilustrasi tersebut. Dan juga pada ilustrasi ini lebih dominan pada 
garis nyata. 
b) Bidang 
Sedikitnya unsur bidang dalam ilustrasi ini, terlihat praktis hanya sebuah 
bidang setengah oval yang membentuk sebuah topi dan sedikit bidang persegi yang 
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membentuk atribut pada pakaian seragam sekolah walaupun tidak mendominasi pada 
ilustrasi ini. 
c) Bentuk 
Tidak seperti gambar ilustrasi yang sebelumnya pada ilustrasi ini bentuk yang 
menjadi point of interest adalah bentuk non geometris. Bentuk tangan yang tergambar 
lebih besar seakan memberi penegasan atau pokok permasalah yang sedang terjadi, 
dan juga seperti pada gambar 1 pada ilustrasi ini juga menumpukan bentuk ilustrasi 
pada sisi tengah sehingga terlihat kesan simetris. 
d) Warna 
Pada gambar ilustrasi ini terbilang sangat minimalis karena hanya menyajikan 
warna hitam putih saja namun hal ini Joko Santoso sedikit jeli dalam hal pewarnaan 
karena walaupun hitam putih namun beliau memberikan sebuah warna hitam yang 
intensitas berbeda seakan memberikan warna lain dan karya ilutrasi ini seakan 
memiliki banyak warna. 
e) Tekstur 
Perbedaan kontras warna atau intensitas warna membuat ilustrasi ini 
mempunyai tekstur semu yang nampak pada bagian tangan, background dan juga 
pada gambar siswa, walaupun terlihat samar namun cukup memberi kesan tekstur 
tersebut dalam ilustrasi ini.  
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f) Gelap Terang 
Terihat unsur kedalaman yang nampak pada bagian tangan yang beradu panco 
pemberian unsur gelap terang pada sisi ini membuat sebuah unsur ruang kedalaman 
pada bagian background ilustrasi. Sehingga kesan yang ditimbulkan ketika melihat 
ilustrasi tersebut terkesan dalam. 
g) Rangkuman 
Ilustrasi diatas sudah terlihat baik dari berbagai unsur-unsur rupa yang 
terkandung dalam ilustrasi dari mulai garis yang tegas, bentuk yang mudah 
dimengerti dan juga penambahan unsur tulisan didalam ilustrasi tersebut membuat 
pokok masalah semakin jelas. Terlepas dari itu sangat disayangkan dalam ilustrasi ini 
dalam unsur warnanya saja, terkesan sangat kurang menarik untuk dilihat bagi orang 
awam atau orang yang kurang tahu tentang seni rupa. 
 
3. Penafsiran makna (Interpretasi) 
Pada ilustrasi diatas adalah menceritakan tentang sengketa tanah SMA 17 
Yogyakarta, antara pihak yayasan dengan pihak ahli waris menjelang ujian nasional 
sehingga siswa-siswi SMA 17 kebingungan dalam menghadapi ujian nasional karena 
tidak adanya ruangan kelas. Pada ilustrasi ini Joko Santoso sangat jeli dalam 
menggambarkan kejadian itu seakan akan kita pun larut dalam konflik itu Joko 
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Santoso menggambarkan kedua pihak antara pihak yayasan dan juga pihak ahli waris 
sebagai dua buah kepalan tangan yang sedang beradu panco. 
Disini diartikan bahwa kedua buah tangan itu melambangkan kekuatan antara 
pihak yayasan dan juga pihak ahli waris dengan bantuan unsur tulisan memperkuat 
makna dari gambar tersebut, keduannya beradu untuk membuktikan bahwa tanah 
pada SMA 17 Yogyakarta adalah hak miliknya. Dilain pihak yaitu pihak siswa-siswi 
pelajar SMA 17 Yogyakarta yang sedang kebingungan dengan tidak adanya ruang 
untuk melaksanakan ujian nasional digambarkan dengan berada diantara kedua 
tangan yang beradu panco dengan raut muka yang sedang kebingungan dalam 
penggambarannya objek terlihat seperti anak kecil diartikan disini bahwa anak kecil 
itu adalah polos belum tau apa-apa, mereka seakan terombang-ambing dengan situasi 
yang sedang terjadi. 
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d. Pembahasan Gambar 3 
 
      
Gambar 3: UN dan Hantu Kecurangan 
(Sumber : SKHKR terbitan 19 April 2012) 
 
1. Deskripsi Bentuk (Deskripsi) 
Dalam ilustrasi gambar 3 yang berjudul UN dan Hantu Kecurangan, memiliki 
dua buah objek yang saling berkaitan yang pertama adalah bentuk dari manusia dan 
satunya adalah bentuk perwujudan dari sosok hantu, dalam ilustrasi ini juga 
mengandung unsur typhografi sebagai penguat makna yang terkandung dalam 
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gambar. Dalam segi warna ilustrasi ini memiliki warna-warna berat, biru, hitam, 
orange, coklat dan penempatan objek pada ilustrasi ini terletak pada sisi kiri. 
 
2. Pengorganisasian (Analisis Formal) 
Untuk menjelaskan tentang unsur-unsur rupa dalam karya ini dan 
pengorganisasiannya digunakan konsep analisis bentuk (analis formal). Pada ilustrasi 
bertema pendidikan yang berjudul UN dan Hantu Kecurangan 19 April 2012 terdapat 
pengorganisasian unsur rupa sebagai berikut. 
 
a) Garis 
Dari hal yang dapat kita amati dalam ilustrasi ini terdapat garis nyata dan garis 
semu. Garis nyata terdapat pada bagian objek siswa yang sedang mengerjakan soal 
Ujian Negara atau disingkat UN. Sedangkan pada sosok hantu terjadi garis semu 
karena perbedaan warna yang mencolok sehingga menghasilkan sebuah garis yang 
ada pada ilustrasi tersebut, begitupula pada bagian depan gambar bentuk meja, garis 
yang terjadi karena adanya perbedaan intensitas warna. 
b) Bidang 
Banyak kesan tentang bidang dalam ilustrasi ini lihat saja pada bagian mata 
sosok hantu terdapat dua buah bentuk lingkaran, selain bidang oval terdapat pula 
bidang persegi yang membentuk bagian meja dan pada papan ujian. Walaupun kesan 
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yang ditimbulkan dari bidang tersebut sangat sedikit namun kehadirannya sangat 
membantu dalam menambah makna yang terkandung dalam ilustrasi tersebut. 
c) Bentuk 
Dapat kita lihat bentuk yang tersaji dalam ilustrasi ini terbentuk dari bentuk 
geometris dan non geometris terihat dari adanya bentuk manusia dan sosok hantu. 
Sosok hantu disini menjadi daya tarik utama karena penggambarannya yang 
mendominasi bentuk dari gambar ilustrasi tersebut, adapun bentuk geometris yang 
ada ada meja dan papan ujian, dan juga sedikit adanya unsur typhografi disini sebagai 
unsur pendukung. Walaupun dalam ilustrasi ini semua objek bentuk diletakan dalam 
sisi kiri gambar namun kesan yang dihasilkan cukup dinamis, karena dalam 
penggambaran objek bentuknya besar sehingga ilustrasi ini terlihat penuh. Disini pun 
bentuk digambarkan tidak terlalu jauh dari aslinya atau penggayaannya tidak terlalu 
banyak ini yang membedakan antara karya ilustrasi yang lain yang terdapat pada 
bulan April 2012. 
d) Warna 
Warna yang tersaji dalam iustrasi ini terkesan berat untuk dinikmati karena 
didominasi oleh warna-warna gelap, tak dapat dipungkiri selain kesan berat di 
pandang kesan sempit pun dirasakan dalam ilustrasi ini, diluar dari objek yang 
digambarkan cukup besar. 
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e) Tekstur 
Praktis pada ilustrasi ini hanya pada beberapa bagian dan objek pada gambar 
pelajar yang sedang mengerjakan UN yang seakan  memiliki permukaan mencolok 
atau mempunyai sebuah tekstur, tekstur disini adalah tekstur semu karena intensitas 
yang ada objek pelajar itu terlihat tidak rata seakan mempunyai kesan kasar pada sisi 
pakaian pada siswa dan beberapa bagian pada objek hantu. 
f) Gelap Terang 
Pada bagian ini sisi yang terdapat unsur gelap terang cukup banyak mulai dari 
raut muka sosok hantu, pelajar dan juga objek seperti meja, sehingga ilustrasi tersebut 
terkesan timbul atau mempunyai sebuah ruang maka akan terlihat pada ilustrasi ini 
tidak terlihat datar, penempatan objek juga mempengaruhi sisi gelap terang dari objek 
yang ada pada ilustrasi tersebut. 
g) Rangkuman 
Penggambaran pada ilustrasi ini memang berbeda karakteristiknya dari unsur 
bentuk dibanding dengan karya sejenisnya di bulan yang sama, namun dalam hal 
penyampaikan makna tidak ada yang berbeda karena berbedanya bentuk dan unsur 
rupa lainnya tidaklah menjadi masalah karena yang terpenting adalah penyampaian 
makna yang terkandung didalamnya. Mungkin disisi lain Joko Santoso ingin 
memperlihatkan teknik lain dalam menggambarkan bentuk pada ilustrasinya agar 
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tidak terlihat monoton disamping itu pengaruh unsur tulisan juga cukup memberikan 
pengaruh besar dalam penyampaian pesan ilustrasi tersebut. 
 
3. Penafsiran makna (Interpretasi) 
Pada ilustrasi UN dan hantu kecurangan menggambarkan tentang kecurangan- 
kecurangan yang terjadi ujian nasional di bangsa kita, mulai dari me-mark up nilai 
ujian sekolah dan rapor, membetulkan kunci jawaban pada lembar jawaban siswa 
paska ujian berlangsung, saling tukar menukar kunci jawaban dan pembocoran soal. 
Dalam ilustrasi ini Joko Santoso menggambarkan polemik yang sedang terjadi 
itu dengan menggambarkan hantu kecurangan dalam UN digambarkan dengan wujud 
pria berjubah hitam yang berarti kelam ataupun bisa dikatakan suram dan penuh 
misteri dan juga wajah dari sosok itu digambarkan dengan gambar tengkorak dengan 
mata merah menyala menggambarkan bahwa hantu adalah sosok yang jahat, licik, 
dan selalu menyesatkan terlihat adanya tambahan tulisan sebagai penguat objek 
tersebut menjadikan objek itu cocok sebagai sesuatu yang menakutkan dan 
mengawasi seseorang yang sedang mengerjakan ujian nasional yang diartikan disini 
adalah sistem dalam sekolah yang sering melakukan kecurangan dari yang bersifat 
sistematis ataupun dilakukan dari individu sendiri. Sedangkan warna biru pada meja 
ujian diartikan sebagai warna ketenangan dimaksudkan bahwa pelaksanaan Ujian 
Nasional seharusnya bersih tanpa adanya gangguan dari pihak manapun, background 
berwarna orange diartikan kesuraman tentang keadaan yang sedang terjadi. 
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e.   Pembahasan Gambar 4 
 
    
Gambar 4: UN dan Hak Penyandang Disabilitas 
(Sumber : SKHKR terbitan 26 April 2012) 
 
1. Deskripsi Bentuk (Deskripsi) 
Pada ilustrasi gambar 4 yang berjudul UN dan Hak Penyandang Disabilitas, 
berisikan penggambaran dua sosok dua pelajar tuna netra disertai juga dengan 
bidang-bidang oval berwarna hitam pada background yang membuat suatu susunan 
huruf khusus bagi kaum tuna netra dan juga sebuah lingkaran besar yang berisikan 
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tulisan, warna yang tersaji dalam ilustrasi ini terdiri dari warna abu-abu, putih, hitam 
dan merah. 
 
2. Pengorganisasian (Analisis Formal) 
Untuk menjelaskan tentang unsur-unsur rupa dalam karya ini dan 
pengorganisasiannya digunakan konsep analisis bentuk (analis formal). Pada ilustrasi 
bertema pendidikan yang berjudul UN dan Hak Penyandang Disabilitas 26 April 
2012 terdapat pengorganisasian unsur rupa sebagai berikut. 
 
a) Garis 
Seperti biasanya Joko Santoso selalu menggambarkan ilustrasinya dengan  
garis yang yang di tampilkan tegas dan spontan terlihat dari garis yang dihasilkan 
dalam ilustrasi tersebut tanpa adanya pengulangan garis dan menjaga ketebalan 
garisnya. Pada ilustrasi ini juga sangat didominasi oleh garis nyata. 
b) Bidang 
Bidang yang terdapat pada karya ilustrasi diatas adalah berupa bidang oval, 
yang membuat sebuah susunan suatu huruf khusus orang tuna netra atau huruf 
Braille. Di sisi lain pun terdapat suatu lingkaran yang saling berkaitan dan berurutan 
menjadi satu lingkaran besar utama bentuknya menjadi tidak bulat, selainnya adalah 
sebuag bidang yang terjadi karena adanya penggunaan  garis dan warna. 
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c) Bentuk 
Bentuk yang tersaji dalam gambar ilustrasi di atas masih seperti gambar 
ilustrasi yang lainnya yaitu menjadikan unsur bentuk non geometris berupa pelajar 
tuna netra yang digambarkan menjadi bentuk kartun. Dengan menempatkan bentuk 
utama pada sisi tengah dan sisi kanan sedangkan pada sisi kiri terdapat bentuk lain 
sehingga terlihat keseimbangan bentuk ilustrasi, pada sisi background ilustrasi ini 
berupa huruf Braille. 
d) Warna 
Warna yang ditampilkan dalam karya ilustrasi ini terbilang minimalis, 
sedikitnya pembagian warna yang tersaji dalam karya ini justru memberikan kesan 
yang luas bila memandang karya ilustrasi ini. 
e) Tekstur 
Kesan tekstur yang terlihat pada ilustrasi ini terlihat pada bagian background 
ilustrasi, pola bidang oval besar dan kecil membentuk sususan pola huruf Braille, dan 
pada sisi beberapa pada objek manusia yang seperti kasat mata memberi sebuah 
kesan tekstur bila dilihat. 
f) Gelap Terang 
Gelap terang pada sisi ilustrasi tersebut terlihat sangat minim karena hanya 
terlihat pada bagian objek dua siswa tunanetra, walaupun terdapat pada bagian itu 
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saja sudah cukup memberikan efek suatu volume pada objek dua siswa agar tidak 
terihat datar. 
g) Rangkuman 
Seperti karya-karya yang lain Joko Santoso ingin karya ilustrasinya gampang 
atau mudah dipahami oleh semua kalangan yang melihatnya sehingga ilustrator 
sering kali menggambarkan ilustrasi dengan cara yang minimalis namun makna yang 
terkandung didalamnya kuat. Sedikitnya unsur tulisan dalam ilustrasi ini sudah cukup 
untuk mewakili dari objek yang digambarkan, itupun yang di perlihatkan Joko 
Santoso pada ilustrasi di atas. Dimana Joko Santoso menggambarkan ilustrasi 
bertema UN dan Hak penyandang Disabilitas dengan unsur seni rupa yang minimalis 
agar semua kalangan dapat menikmati karyannya. 
 
3. Penafsiran makna (Interpretasi) 
Dalam ilustrasi diatas mengangkat tema tentang para penyandang Disabilitas 
(difabel) terutama para kaum tuna netra yang tidak memiliki soal ujian nasional yang 
dicetak dengan huruf Braille yang menjadi peserta ujian karena dinilai melanggar 
hak-hak penyandang disabilitas terkait pendidikan.  
Disini digambarkan oleh Joko santoso dengan menggambarkan dua sosok 
siswa-siswi tuna netra yang sedang memikirkan ujian negara didalam sebuah 
lingkaran berwarna hitam, hitam disini mengartikan bahwa UN untuk kaun difabel 
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khususnya tuna netra kurang diperhatiakan seperti tidak adanya lembar soal khusus 
bagi kaum tuna netra sehingga bisa disimpulkan bahwa lingkaran hitam itu mewakili 
kelamnya pendidikan bagi kaum disabilitas khususnya bagi siswa-siswi tuna netra. 
Sedangkan pada background tergambar huruf-huruf bagi kaum tuna netra (Braille) 
yang diharapkan bagi para kaum tuna netra untuk melanjutkan dan mendapatkan 
pendidikan yang layak tanpa menganaktirikan para kaum disabilitas di Indonesia.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada halaman sebelumnya. 
Diperoleh kesimpulan mengenai bentuk, pengorganisasian unsur rupa dan makna 
karya pada karya ilustrasi karya Joko Santoso sebagai berikut: 
 
A. Kesimpulan 
1. Bentuk yang tersaji dalam karya ilustrasi karya Joko Santoso bervariasi dari mulai 
ilustrasi kartun, ilustrasi karikatur, ilustrasi komik tergantung dari tema yang 
diangkat dan faktor estetisnya. Dalam ilustrasi bertema pendidikan terbitan bulan 
April 2012 cenderung ilustrasi yang ditampilkan adalah gambar kartun sebagai 
objek ilustrasinya. Ilustrasi bertema pendidikan mengandung makna pesan non 
verbal yang menguatkan dan mewakili dari isi artikelnya, dikarenakan dalam 
penggambarannya Joko Santoso selalu menggambarkan dalam bentuk-bentuk dan 
unsur-unsur rupa dalam bentuk sederhana agar mudah dipahami  walaupun dalam 
ilustrasi bertema pendidikan Joko Santoso cenderung monoton hanya memakai 
objek yang sama atau seragam. 
 Pemakaian ikon atau objek yang berbeda diharapkan bisa menjadi kesan 
tersendiri dalam karya ilustrasi bertema pendidikan disamping itu ilustrasi 
bertema pendidikan sudah cukup dari makna pesan yang terkandung dari ilustrasi 
tersebut. 
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2. Unsur rupa yang terdapat pada ilustrasi bertema pendidikan terbitan April 2012 
menunjukkan adanya kesatuan unsur-unsur rupa dari garis, warna, bidang, bentuk, 
tekstur, gelap terang yang memberikan suatu kesatuan unsur seni rupa dan 
memberikan kesan ilustrasi yang menarik untuk dilihat oleh pembaca dan 
penikmat seni. 
  
B. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, pendekatan kritik seni dari karya ilustrasi Joko 
Santoso dapat dijadikan sebagai bahan penambah ilmu pengetahuan dibidang ilmu 
seni khususnya dibidang kritik seni serta unsur-unsur seni, serta bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian yang serupa dengan fokus yang berbeda.  
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Pedoman Wawancara ilustrator 
 
1. Sejak kapan bapak menjadi ilustrator? 
2. Dorongan apa yang membuat bapak menjadi ilustrator? 
3. Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi dari segi tema?  
4. Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi bapak dari segi gaya? 
5. Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi bapak dari teknik? 
6. Berapa lama proses pembuatan ilustrasi?  
7. Apa saja kendala dalam membuat karya ilustrasi tersebut? 
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Hasil Wawancara ilustrator 
 
1. Pertanyaan : Sejak kapan bapak menjadi ilustrator? 
Jawaban : Kalo dari profesi tahun 1997 masuk di kedaulatan rakyat, 
sebelumnya pernah masuk dipercetakan dan desain buat periklanan, kalau 
hoby sih sejak smp. 
2. Pertanyaan : Dorongan apa yang membuat bapak menjadi ilustrator? 
Jawaban : Awalnya sih watu kecil suka tokoh figur-figur komik dan tokoh 
kartun dari Indonesia dan luar negeri. Kalo luar negeri ya suka karakter tarzan 
dan phatom. 
3. Pertanyaan: Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi dari segi tema?  
Jawaban: Kalo segi tema ilustrasi ditentukan dari judul rubik opininya karena 
rubik ilustrasinya menyesuaikan topik tersebut. 
4. Pertanyaan : Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi bapak dari segi 
gaya? 
Jawaban :  Gaya tergantung dengan objeknya, karena tidak semua objek bias 
di deformasi dengan baik nanti kalo salah kan bisa lucu atau ngga mengenai 
makna yang disampaikan. Objek saya gambarkan dengan sesederhana dan 
standar mungkin agar mudah di pahami buat kalangan bawah sekalipun, 
5. Pertanyaan : Apa yang melatarbelakangi karya ilustrasi bapak dari teknik? 
Jawaban : Teknik kita memanfaatkan teknologi ya menggabungkan manual 
dan digital mixing. Karena kita mencari keefisienan waktu. 
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6. Pertanyaan : Berapa lama proses pembuatan ilustrasi?  
Jawaban : Relative ya tergantung tingkat kesulitan dan waktu karena 
terhambat deatline dan bersifat dadakan 
7. Pertanyaan : Apa saja kendala dalam membuat karya ilustrasi tersebut? 
Jawaban : Kesulitannya ya pada referensi misalnya kita harus tahu tentang 
semua lokasi atau seting waktu dan ciri khas dari objek agar tak terlihat lucu 
atau kurang mengenai apa yang akan di sampaikan 
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Pedoman Wawancara pakar Triangulasi 
 
1. Bagaimanakah bentuk ilustrasi karya Joko Santoso? 
2. Bagaimana pengorganisasian unsur rupa dalam ilustrasi karya Joko Santoso? 
3. Apakah dari bentuk dan pengorganisasian unsur rupa yang ada dalam karya 
ilustrasinya cukup memaknai dari makna topik yang diangkat? 
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Hasil Wawancara pakar triangulasi 
 
1. Pertanyaan : Bagaimanakah bentuk ilustrasi karya Joko Santoso? 
Jawaban : ilustrasinya masih terlalu “langsung” dalam artian masih terlalu 
umum, dibeberapa ilustrasi masih diperlukan teks. Sebenarnya kalau pemilihan 
ikon atau simbol sudah pas. Pembaca bisa tahu ilustrasi yang dimaksud tanpa 
menggunakan teks. 
2. Pertanyaan : Bagaimana pengorganisasian unsur rupa dalam ilustrasi karya 
Joko Santoso? 
Jawaban : ilustrasinya masih strereo teks, jadi simbol pelajar masih kurang 
variatif. Dan juga simbol yang ada pada ilustrasi yang lain pun masih dibilang 
cukup standar. 
3. Pertanyaan : Apakah dari bentuk dan pengorganisasian unsur rupa yang ada 
dalam karya ilustrasinya cukup memaknai dari makna topik yang diangkat? 
Jawaban : kalo secara singkat seperti menerjemahkan judul belum atau sedikit 
masuk ke tulisan dalam mengilustrasikan. Memang sulit membuat ilustrasi 
pembaca Koran itu tingkatan awam dari kalangan pelajar dan orang tua, tapi 
sebisa mungkin ilustrasi berfungsi sebagai penguat atau menambah pemaknaan 
pada isi tulisan. 








